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RINGKASAN 

 

Pengenalan Wajah dengan Algoritma Backpropagation Berdasarkan 

Transformasi Wavelet Diskrit; Asfira Imada Firdausi, 151810101043; 2019: 63 

halaman; Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Jember. 

 

Pengenalan wajah menjadi alternatif dalam berbagai bidang yang 

membutuhkan identifikasi seseorang. Wajah  merupakan identifikasi biometrik 

karena merupakan bagian langsung dari tubuh manusia yang tidak mudah untuk 

dicuri atau diduplikasi. Dalam penelitian kali ini, Pengenalan wajah dilakukan 

menggunakan Algoritma Backpropagation dalam tahap klasifikasi. Dalam tahap 

pengambilan data, tidak semua citra yang diperoleh memiliki kualitas yang baik. 

Hal ini disebabkan  oleh  beberapa faktor, diantaranya yaitu faktor pencahayaan,  

kondisi  objek  maupun  kamera  yang  digunakan. Sehingga  perlu dilakukan 

proses pengolahan citra digital terlebih dahulu sebelum dilanjutkan ke tahap 

pengenalan. Pengolahan citra digital sendiri bertujuan untuk memperbaiki kualitas 

citra sehingga diperoleh citra dengan kualitas lebih baik dibandingkan dengan 

citra awal. Terdapat beberapa langkah dalam pengolahan citra digital  yaitu 

preprosesing dan ekstraksi ciri (Feature extraction). Tujuan dari preprocessing 

sendiri sangat beragam, diantaranya menghilangkan error (noise), memperjelas 

fitur (features) data, memperkecil atau memperbesar ukuran data, mengubah citra 

RGB menjadi gray-scale, binerisasi citra, croping citra dan masih banyak lagi. 

Pada penelitian kali ini, peneliti akan menggunakan metode gray-scale dan resize 

dan juga cropping untuk proses preprocessing. Selanjutnya, dalam proses ekstrasi 

ciri, banyak sekali metode yang dapat diterapkan, salah satunya adalah metode 

Transformasi Wavelet Diskrit . 

Transformasi Wavelet Diskrit dilakukan dengan menerapkan proses 

dekomposisi dengan cara melakukan filtering dengan filter wavelet secara baris 

(horizontal)  lalu diikuti dengan filtering secara kolom (vertikal). Jenis filter 
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wavelet yang digunakan berupa Low Pass Filter dan High Pass Filter. Hasil dari 

filtering wavelet akan menghasilkan 4 buah sub band yaitu [𝐿𝐿 𝐿𝐻 𝐻𝐿 𝐻𝐻] yang 

berisi nilai koefisien wavelet. Dalam penelitian ini, dekomposisi Transformasi 

Wavelet Diskrit dibatasi hanya hingga level 2. Setelah dilakukan ekstraksi ciri, 

tahap berikutnya dalam pengenalan citra adalah klasifikasi data menggunakan 

Algoritma Backpropagation. Data yang di pakai sebanyak 200 citra wajah yang 

akan di bagi dalam 2 tahap yaitu pelatihan (training) dan pengujian (testing). 

Tahap pelatihan (training) kerjakan dengan menggunakan 150 data citra wajah 

dengan metode optimasi yang digunakan adalah Gradient Distance atau dalam 

Matlab disebut ‘traingd’. Sedangkan tahap pengujian (training) menggunakan 50 

data citra wajah untuk diuji apakah data tersebut berhasil terkenali sebagai dirinya 

ataupun tidak. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa Algoritma 

Backpropagation yang dibantu dengan metode Transformasi Wavelet Diskrit 

(TWD) pada tahap ekstrasi ciri dapat digunakan untuk mengenali citra wajah 

dengan tingkat akurasi 100% pada tahap pelatihan dan juga memperoleh akurasi 

99%  pada tahap pengujian. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pengenalan objek pada suatu citra (image) digital berkembang pesat sejalan 

dengan kemajuan teknologi komputer. Metode pengenalan ini, dapat di gunakan 

pada benda maupun anggota tubuh manusia. Teknologi yang menggunakan tubuh 

manusia sebagai objek pengenalan, disebut dengan teknologi biometrik (Desiani, 

2007). Untuk penelitian ini akan digunakan teknologi biometrik sebagai objek 

pengenalan, dengan pengambilan objek berupa citra wajah manusia.  

Dalam tahap pengambilan data, tidak semua citra yang diperoleh memiliki 

kualitas yang baik. Hal ini disebabkan  oleh  beberapa faktor, diantaranya yaitu 

faktor pencahayaan,  kondisi  objek  maupun  kamera  yang  digunakan, sehingga  

perlu dilakukan proses pengolahan citra digital terlebih dahulu sebelum 

dilanjutkan ke tahap pengenalan. Pengolahan citra digital bertujuan untuk 

memperbaiki kualitas citra sehingga diperoleh citra dengan kualitas lebih baik 

dibandingkan dengan citra awal (Agushinta & Diyanti, 2010). Terdapat beberapa 

langkah dalam pengolahan citra digital  yaitu preprosesing dan ekstraksi ciri 

(Feature extraction). Tujuan dari preprocessing sangat beragam, diantaranya 

menghilangkan error (noise), memperjelas fitur data, memperkecil atau 

memperbesar ukuran data, mengubah citra RGB menjadi gray-scale, binerisasi 

citra, cropping citra dan masih banyak lagi. Pada penelitian kali ini, peneliti akan 

menggunakan metode cropping, grayscale, resize dan smooting untuk proses 

preprocessing (Utami & Ulama, 2015). Selanjutnya, dalam proses ekstrasi ciri, 

banyak sekali metode yang dapat diterapkan, salah satunya adalah metode 

Transformasi Wavelet Diskrit (TWD) . 

Kelebihan dari Transformasi Wavelet Diskrit (TWD), selain mampu 

memberikan informasi frekuensi yang muncul, juga dapat memberikan informasi 

tentang skala atau durasi atau waktu (Sugiarto & Fahmi,2017). Sebelumnya pada 

tahun (2015), Saputro dkk telah melakukan pengenalan ekspresi wajah 

menggunakan wavelet gabor dan backpropagation. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa wavelet mempunyai keakuratan yang tinggi. Renaningtias 
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dkk (2015), juga mencoba mengaplikasikan pencocokan biometrika citra garis 

telapak tangan dengan metode transformasi wavelet dan mahalanobis distance 

dengan akurasi kecocokan yang tinggi . 

Setelah dilakukan ekstraksi ciri, tahap berikutnya dalam pengenalan citra 

adalah klasifikasi data citra. Banyak metode yang bisa digunakan untuk 

mengklasifikasikan sebuah data, diantaranya dengan menggunakan metode 

jaringan saraf tiruan (JST) yang sistem kerjanya menyerupai sistem kerja otak 

manusia. Salah satu jenis JST yang paling umum adalah Algoritma propagasi 

balik (Backpropagation) (Zaitun, 2014). Algoritma Backpropagation memiliki 

keunggulan yaitu dapat memperkecil tingkat error dalam pengenalan sebuah 

objek (Hartanto & Prastiyanto, 2009).  Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti 

bermaksud mengaplikasikan jaringan saraf tiruan Algoritma Backpropagation 

untuk pengenalan wajah dengan menggunakan ekstraksi ciri Transformasi 

Wavelet Diskrit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang  

akan dibahas pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana cara menerapkan Transformasi Wavelet Diskrit dalam proses 

pengolahan citra digital ? 

2. Bagaimana merancang arsitektur jaringan syaraf tiruan Backpropagation 

sehingga dapat mengenali citra wajah? 

3. Bagaimana akurasi dari training dan testing yang dilakukan pada saat 

klasifikasi pengenalan citra wajah? 

 

1.3 Tujuan Penilitian  

Adapun tujuan dari penilitian tugas akhir ini adalah : 

1. Menerapkan Transformasi Wavelet Diskrit dalam proses pengolahan citra 

digital. 

2. Merancang arsitektur jaringan syaraf tiruan Backpropagation yang dapat 

mengenali citra wajah. 
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3. Menghitung hasil akurasi dari training dan testing yang dilakukan pada saat 

klasifikasi pengenalan citra wajah. 

 

 1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penilitian ini adalah dapat memberikan 

informasi tentang keefektifan Algoritma Backpropagation yang dibantu dengan 

Transformasi Wavelet Diskrit dalam pengolahan citra digital untuk mengenali 

objek citra wajah. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengenalan Wajah  

Aplikasi dalam pengenalan wajah meliputi sistem pengenalan wajah statis 

(terkontrol) dan dinamis (tidak terkontrol). Secara umum sistem pengenalan citra 

wajah dibagi menjadi 2 jenis, yaitu sistem feature based dan sistem image based. 

Pada feature based yaitu fitur yang diekstraksi dari komponen citra wajah seperti 

mata, hidung, mulut, dan lain-lain. Kemudian hubungan antara ciri-ciri komponen 

tersebut dimodelkan secara geometris, biasanya banyak digunakan pada kamera 

Hp untuk mendeteksi wajah yang disesuaikan dengan filter yang ada. Sedangkan 

image based menggunakan informasi dari pixel citra yang kemudian 

direpresentasikan dalam metode tertentu, misalnya Deteksi Tepi (Edge Detection), 

Principal Component Analysis (PCA), transformasi wavelet, GLCM dll (Putra 

dkk, 2013). 

 

2.2 Citra 

Citra (image) adalah representasi spasial dari suatu objek dalam bidang dua 

dimensi. Citra sangat kaya akan informasi dibandingkan dengan data teks, karena 

dari citra bisa didapatkan informasi lain, yang tidak bisa diperoleh dari data teks. 

Ada dua macam citra yaitu citra kontinu dan citra diskrit. Citra kontinu dihasilkan 

dari sistem optik yang menerima sinyal analog, misalnya mata manusia dan 

kamera analog. Sedangkan untuk citra diskrit atau bisa disebut juga dengan citra 

digital, dihasilkan melalui proses digitalisasi terhadap citra kontinu, misal kamera 

digital dan scanner. Citra Digital merupakan kumpulan nilai digital yang disebut 

elemen gambar atau piksel. Piksel adalah elemen terkecil yang menyusun citra 

dan mengandung nilai yang mewakili kecerahan dari sebuah warna pada titik 

tertentu (Atmaja, 2016). 

Citra juga dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu citra diam (still image) dan citra 

bergerak (moving image). Citra diam merupakan citra tunggal yang tidak 

bergerak, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1 dan citra bergerak (moving 

image) yang merupakan rangkaian citra diam yang ditampilkan secara beruntun 
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(sekuensial) sehingga memberikan kesan pada mata sebagai citra yang bergerak 

dan setiap citra yang ada dalam rangkaian itu disebut dengan frame. Untuk 

penelitian kali ini, citra yang digunakan adalah citra diam (still image) dengan 

objek citra berupa wajah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Citra Wajah dan Kapal  

Dalam Pengolahan citra digital, biasanya dikenal 3 jenis citra, yaitu : 

1.  Citra Warna (RGB –Red Green Blue) 

Warna pokok atau dasar dalam pengolahan citra terdiri dari 3 (tiga) unsur, 

yaitu Red (R), Green (G), dan Blue (B) yang biasanya dinyatakan dalam RGB. 

Warna-warna inilah yang menjadi dasar untuk menghasilkan warna-warna yang 

lain.  

 

Gambar 2.2. Model Warna RGB Berbentuk Kubus 

2. Citra Keabuan (Gray-scale) 

Citra grayscale adalah citra yang nilai intensitas pikselnya berdasarkan derajat 

keabuan. Proses ini adalah tahap penyederhanaan warna dari representasi warna 

RGB (red, green, blue). Warna disederhanakan dari citra 24 bit menjadi citra 8 
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bit. Citra yang telah dirubah menjadi grayscale nantinya hanya akan memiliki satu 

nilai untuk setiap piksel (Nugroho, 2005). 

3. Citra Biner (Monokrom) 

Citra biner adalah citra yang setiap pikselnya hanya dinyatakan dengan 

sebuah nilai dari dua buah kemungkinan (yaitu nilai 0 dan 1). Nilai 0 menyatakan 

warna hitam dan nilai 1 menyatakan warna putih. Citra jenis ini banyak dipakai 

dalam pemrosesan citra, misalnya untuk kepentingan memperoleh tepi bentuk 

suatu objek (Kurniawati & Kusumawardhani, 2017). 

 

2.3  Pengolahan Citra Digital 

Pengelolahan citra digital (digital image processing) secara umum bertujuan 

untuk mendeskripsikan pola dari objek yang kompleks melalui ciri-ciri yang ada 

dalam objek. Fungsi utama dari pengelolahan citra digital adalah memperbaiki 

kualitas dari citra sehingga citra yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan citra aslinya. Istilah pengolahan citra digital secara umum 

juga bisa didefinisikan sebagai pemrosesan citra dua dimensi dengan komputer 

(Indira dkk, 2008). Rancangan sistem pengolahan citra kali ini akan digunakan 2 

tahap pengolahan, yaitu prapengolahan (Prepocessing) dan Ekstrasi ciri (Feature 

Extraction) (Prasojo, 2002).  

 

2.3.1 Preprocessing  

Prapengolahan (Prepocessing) merupakan tahap awal dalam pengenalan citra. 

Pada tahap prapengolahan, citra akan diolah terlebih dahulu untuk disamakan 

ukurannya, diubah kedalam bentuk skala keabuan (Grayscale), pengurangan noise 

(smooting), menjadi citra biner dll. Karena citra warna membutuhkan proses 

pengolahan yang lebih kompleks dari pada citra biner, maka dari itu citra perlu 

diubah terlebih dahulu menjadi citra biner untuk mempermudah dalam 

pengenalan citra. Konversi citra berwarna RGB ke citra keabuan adalah dengan 

cara memberikan nilai bobot yang berbeda-beda pada setiap komponen RGB, 

berdasarkan persamaan (2.1). 

                        𝐺𝑟𝑎𝑦 = (0,3 ∗ 𝑟) + (0,5 ∗ 𝑔) + (0,2 ∗ 𝑏)                            (2.1)       
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dengan :  

𝑟  : nilai intensitas warna merah  

𝑔  : nilai intensitas warna hijau  

𝑏  : nilai intensitas warna biru  

 (Putra dkk, 2013) 

 

2.3.2 Ekstraksi Ciri 

Ekstraksi ciri (Feature Extraction) merupakan suatu pengambilan ciri dari 

suatu bentuk, yang nantinya nilai yang didapat akan dianalisis untuk proses 

selanjutnya. Ekstraksi ciri merupakan langkah awal dalam melakukan klasifikasi 

dan interpretasi citra. Proses ini berkaitan dengan kuantisasi karakteristik citra ke 

dalam sekelompok nilai ciri yang sesuai (Putra dkk, 2013). Ekstraksi ciri 

bertujuan untuk mencari daerah fitur yang signifikan pada gambar tergantung 

pada karakteristik intrinsik dan aplikasinya. Daerah tersebut dapat didefinisikan 

dalam lingkungan global atau lokal dan dibedakan oleh bentuk, tekstur, ukuran, 

intensitas, sifat statistik, dan sebagainya. Pada penelitian kali ini, peneliti akan 

menggunakan Transformasi Wavelet Diskrit sebagai ekstrasi ciri dalam proses 

pengenalan citra wajah.  

 

2.4 Jaringan Saraf Tiruan (JST) 

Jaringan saraf tiruan (JST) atau umumnya disebut neural network (NN), 

adalah sistem pembelajaran berbentuk jaringan yang terinspirasi berdasarkan 

jaringan saraf manusia. Jaringan saraf tiruan merupakan sistem adaptasi yang 

dapat merubah strukturnya untuk memecahkan masalah berdasarkan informasi 

yang masuk dan keluar melalui jaringan tersebut. Bisa dikatakan, jaringan saraf 

tiruan merupakan sistem pemodelan data statistik non-linier. Jaringan saraf tiruan 

dapat digunakan untuk memodelkan hubungan yang kompleks antara input, 

hidden, dan output yang berupa layer untuk menemukan pola-pola data 

(Daramawan, 2010). Model struktur jaringan syaraf tiruan dilihat pada Gambar 

2.3. 
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Gambar 2.3.  Model Struktur JST (Wuryandari & Arfianto, 2012) 

 

2.4.1 Proses Pembelajaran  

Paradigma metode pembelajaran pelatihan JST adalah sebagai berikut :  

a. Pembelajaran terawasi (supervised learning),  pada pembelajaran ini 

kumpulan data masukan  yang digunakan, data keluarannya telah diketahui. 

Perbedaan antara keluaran-keluaran aktual dengan data keluaran yang 

diinginkan digunakan untuk mengoreksi bobot JST agar JST dapat 

menghasilkan jawaban sedekat atau semirip mungkin dengan jawaban yang 

benar yang telah diketahui.  

b. Pembelajaran tak terawasi (unsupervised learning), JST mengorganisasi 

dirinya untuk membentuk vektor-vektor masukan  yang serupa, tanpa 

menggunakan data atau contoh-contoh pelatihan. Struktur menggunakan 

dasar data atau korelasi antara pola-pola data yang dieksplorasi. Paradigma 

pembelajaran ini mengorganisasi pola-pola ke dalam kategori-kategori 

berdasarkan korelasi yang ada.  

c. Gabungan pembelajaran terawasi dan tak terawasi, merupakan kombinasi dari 

kedua pembelajaran tersebut. Sebagian dari bobot-bobotnya ditentukan 

melalui pembelajaran terawasi dan sebagian lainnya melalui pembelajaran tak 

terawasi (Wuryandari & Arfianto, 2013). 

 

2.5 Algoritma Backpropagation 

Algoritma Backpropagation (propagasi balik) merupakan algoritma 

pembelajaran lanjut yang dikembangkan dari aturan perceptron dengan 

menggunakan arsitektur jaringan multilayer feedforward networks, atau bisa 

disebut sebagai multilayer perceptron (MLP). Algoritma propagasi balik ini 

dikembangkan oleh Rumelhart, Hinton dan Williams sekitar tahun 1986 yang 
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mengakibatkan peningkatan kembali minat terhadap jaringan syaraf tiruan 

(Desiani, 2007). Jaringan seperti ini, secara umum terdiri dari sejumlah unit 

neuron sebagai lapisan masukan, satu atau lebih neuron sebagai lapisan 

tersembunyi, dan sejumlah unit neuron sebagai lapisan keluaran. Sinyal masukan 

dipropagasikan ke arah depan (arah lapisan keluaran), lapisan demi lapisan. 

Backpropagation adalah sebuah algoritma sistematik untuk pelatihan multilayer 

jaringan syaraf tiruan. Algoritma ini memiliki dasar matematis yang kuat, obyektif 

dan algoritma ini mendapatkan bentuk persamaan dan nilai koefisien dalam 

formula dengan meminimalkan jumlah kuadrat galat error (Kamil, 2017). 

2.5.1 Arsitektur Jaringan Backpropagation 

Jaringan syaraf terdiri dari 3 lapisan, yaitu:  

a. Lapisan masukan atau input terdiri atas variabel masukan unit sel saraf 

b. Lapisan tersembunyi terdiri atas beberapa unit sel saraf 

c. Lapisan keluaran atau output terdiri atas beberapa keluaran unit sel saraf  

Arsitektur jaringan Backpropagation ditunjukkan pada Gambar 2.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Arsitektur Backpropagation (Kamil, 2017). 

 

Pada Gambar 2.4 dapat dilihat bahwa yang bertindak sebagai lapisan 

masukan adalah 𝑋. Sinapsis atau bobot yaitu 𝑣 sebagai bobot dari lapisan 

masukan ke lapisan tersembunyi dan 𝑤 sebagai bobot dari lapisan tersembunyi ke 

lapisan keluaran, sedangkan 𝑍 merupakan lapisan tersembunyi dari jaringan 

tersebut sedangkan data keluaran akan dikeluarkan oleh lapisan keluaran yaitu 𝑌 

(Kamil, 2017). 
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2.5.2 Fungsi Aktivasi  

Dalam Backpropagation, fungsi aktivasi yang dipakai harus memenuhi 

beberapa syarat yaitu: kontinu, terdiferensial dengan mudah dan merupakan 

fungsi yang tidak turun. Salah satu fungsi yang memenuhi ketiga syarat tersebut 

sehingga sering dipakai adalah fungsi sigmoid biner yang memiliki range ( 0,1 ). 

Diberikan 𝑓(𝑥) =
1

1+𝑒−𝑥 dengan turunan 𝑓′(𝑥) = 𝑓(𝑥)(1 − 𝑓(𝑥)). Grafik 

fungsinya tampak pada Gambar 2.5.  

 

Gambar 2.5 Fungsi Aktivasi Sigmoid Biner (Lesnussa dkk, 2015). 

 

Fungsi lain yang sering dipakai adalah fungsi sigmoid bipolar yang bentuk 

fungsinya mirip dengan fungsi sigmoid biner, tapi dengan range (-1,1). Diberikan 

𝑓(𝑥) =
2

1+𝑒−𝑥 − 1 dengan turunan 𝑓′(𝑥) =
(1+𝑓(𝑥))(1−𝑓(𝑥))

2
. Grafik fungsinya 

tampak pada Gambar 2.6.  

 

Gambar 2.6. Fungsi Aktivasi Sigmoid Bipolar (Lesnussa dkk, 2015). 

Fungsi sigmoid memiliki nilai maksimum = 1. Maka untuk pola yang targetnya 

lebih dari 1, pola masukan dan keluaran harus terlebih dahulu ditransformasi 

sehingga semua polanya memiliki range yang sama seperti fungsi sigmoid yang 

dipakai. Alternatif lain adalah menggunakan fungsi aktivasi sigmoid hanya pada 
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lapisan yang bukan lapisan keluaran. Pada lapisan keluaran, fungsi aktivasi yang 

dipakai adalah fungsi identitas :  𝑓(𝑥) = 𝑥 (Lesnussa dkk, 2015). 

 

2.5.3 Pelatihan Backpropagation  

Pelatihan Backpropagation meliputi 3 Tahap yaitu tahap maju, propagasi 

mundur dan perubahan bobot. Algoritma pelatihan untuk jaringan dengan satu 

lapisan tersembunyi dengan fungsi aktivasi sigmoid biner adalah sebagai berikut :  

 Langkah 0 : Inisialisasi semua bobot dengan bilangan acak kecil  

 Langkah 1 : Jika penghentian belum terpenuhi, lakukan langkah 2-8  

 Langkah 2 : Untuk setiap pasang data pelatihan, lakukan langkah 3-8 

Tahap I : Propagasi Maju 

 Langkah 3 : Tiap unit masukan menerima sinyal dan meneruskannya ke unit 

tersembunyi di atasnya 

 Langkah 4 : Hitung semua keluaran di unit 𝑧𝑗(𝑗 = 1,2, … , 𝑝) 

𝑧_𝑛𝑒𝑡𝑗 = 𝑣𝑗𝑜 + ∑ 𝑥𝑖𝑣𝑗𝑖
𝑛
𝑖=1       (2.2) 

𝑧𝑗 = 𝑓(𝑧_𝑛𝑒𝑡𝑗) =
1

1+𝑒
−𝑧_𝑛𝑒𝑡𝑗

    (2.3)            

 Langkah 5 : Hitung semua keluaran jaringan di unit    𝑦𝑘(𝑘 = 1,2, … , 𝑚) 

𝑦_𝑛𝑒𝑡𝑘 = 𝑤𝑘𝑜 + ∑ 𝑧𝑖𝑤𝑗𝑖
𝑝
𝑗=1         (2.4) 

𝑦𝑘 = 𝑓(𝑦_𝑛𝑒𝑡𝑘) =
1

1+𝑒−𝑦_𝑛𝑒𝑡𝑘
         (2.5) 

Tahap II : Propagasi mundur   

 Langkah 6 : Hitung faktor 𝛿  unit keluaran berdasarkan error di setiap unit 

keluaran   𝑦𝑘(𝑘 = 1,2, … , 𝑚) 

𝛿𝑘 = (𝑡𝑘 − 𝑦𝑘)𝑓′(𝑦_𝑛𝑒𝑡𝑘) = (𝑡𝑘 − 𝑦𝑘)𝑦𝑘(1 − 𝑦𝑘)     (2.6) 

𝛿𝑘 merupakan unit error yang akan dipakai dalam perubahan bobot lapisan di 

bawahnya (langkah 7)  

Hitung suku perubahan bobot 𝑤𝑘𝑗  (yang akan dipakai nanti untuk merubah 

bobot  𝑤𝑘𝑗) dengan laju percepatan 𝛼             

∆𝑤𝑘𝑗 = 𝛼𝛿𝑘𝑧𝑗              ; 𝑘 = 1,2, … , 𝑚 ; 𝑗 = 0,1,2, … , 𝑝   (2.7) 
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 Langkah 7 :Hitung faktor   unit tersembunyi berdasarkan error di setiap unit 

tersembunyi 𝑧𝑗(𝑗 = 1,2, … , 𝑝) 

𝛿_𝑛𝑒𝑡𝑗 = ∑ 𝛿𝑗𝑤𝑘𝑗
𝑚
𝑘=1          (2.8) 

 Faktor 𝛿  unit tersembunyi :   

𝛿𝑗 = 𝛿_𝑛𝑒𝑡𝑗𝑓′(𝑧_𝑛𝑒𝑡𝑗) = 𝛿_𝑛𝑒𝑡𝑗𝑧𝑘(1 − 𝑧𝑘)       (2.9) 

Hitung suku perubahan bobot  𝑣𝑖𝑗( yang akan dipakai nanti untuk merubah 

bobot 𝑣𝑖𝑗) 

∆𝑣𝑖𝑗 = 𝛼𝛿𝑗𝑥              ; 𝑗 = 1,2, … , 𝑝 ; 𝑖 = 0,1,2, … , 𝑛       (2.10) 

Tahap III : Perubahan bobot   

 Langkah 8 : Hitung semua perubahan bobot  Perubahan bobot garis yang 

menuju ke unit keluaran: 

 𝑤𝑘𝑗(𝑏𝑎𝑟𝑢) = 𝑤𝑘𝑗(𝑙𝑎𝑚𝑎) + ∆𝑤𝑘𝑗(𝑘 = 1,2, … , 𝑚 ; 𝑗 = 0,1,2, … , 𝑝)     (2.11) 

Perubahan bobot garis yang menuju ke unit tersembunyi : 

𝑣𝑖𝑗(𝑏𝑎𝑟𝑢) = 𝑣𝑖𝑗(𝑙𝑎𝑚𝑎) + ∆𝑣𝑖𝑗(𝑗 = 1,2, … , 𝑝  ; 𝑖 = 0,1,2, … , 𝑛)    (2.12) 

Setelah pelatihan selesai dilakukan, jaringan dapat dipakai untuk pengolahan 

citra digital. Dalam hal ini, hanya propagasi maju ( langkah 4 dan 5) saja 

yang dipakai untuk menentukan keluaran jaringan. Apabila fungsi aktivasi 

yang dipakai bukan sigmoid biner, maka langkah 4 dan 5 harus diselesaikan. 

Demikian juga turunannya pada langkah 6 dan 7.  

 Langkah 9: Uji kondisi berhenti (akhir iterasi) (Lesnussa dkk, 2015). 

 

2.6 Transformasi Wavelet Diskrit 

Transformasi  wavelet  diskrit  (TWD) merupakan  pentransformasian  sinyal  

diskrit menjadi  koefisien-koefisien  wavelet  yang diperoleh  dengan  cara  

menapis  sinyal menggunakan  dua  buah  tapis  yang  berlawanan yaitu lowpass  

filter  dan  highpass  filter. Analisis frekuensi yang berbeda dengan menggunakan 

resolusi yang berbeda inilah yang disebut dengan multi-resolution analysis. 

Pembagian sinyal menjadi frekuensi tinggi dan frekuensi rendah dalam proses 

filterisasi highpass filter dan lowpass filter disebut sebagai dekomposisi 

(Suma’inna, 2014). 
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Transformasi wavelet diskrit secara umum merupakan dekomposisi citra pada 

frekuensi subband citra. Dimana komponennya dihasilkan yaitu dengan cara 

penurunan level dekomposisi. Implementasi transformasi wavelet diskrit dapat 

dilakukan dengan cara melewatkan sinyal frekuensi tinggi atau highpass filter dan 

frekuensi rendah atau lowpass filter. Dibawah ini adalah gambar dari transformasi 

wavelet diskrit dua dimensi dengan level dekomposisi satu. 

 

Gambar 2.7. Transformasi  Wavelet  Diskrit  Dua  Dimensi  dengan Level 

Dekomposisi Satu (Suma’inna, 2014). 

dengan : 

  Merupakan downsample kolom 

Merupakan downsample baris 

 

Seperti  yang terlihat pada Gambar 2.7, jika suatu citra dilakukan proses 

transformasi wavelet  diskrit  dua  dimensi  dengan  level  dekomposisi  satu,  

maka  akan  menghasilkan empat buah subband, yaitu (Fajrin dkk, 2015):   

1. Koefisien Approksimasi (CA j+1) atau disebut juga subband 𝐿𝐿   

2. Koefisien Detil Horisontal (CD (h) j+1) atau disebut juga subband 𝐻𝐿   

3. Koefisien Detil Vertikal (CD (v) j+1) atau disebut juga subband 𝐿𝐻   

4. Koefisien Detil Diagonal (CD (d) j+1) atau disebut juga subband 𝐻𝐻  

Ciri yang diambil adalah ciri energi pada wavelet. Energi merepresentasikan 

keseragaman tekstur dari citra. Nilai energi diambil dari 4 (empat) nilai-nilai 

koefisien aproksimasi (𝑐𝑎), koefisien detail arah horizontal (𝑐ℎ), koefisien detail 

arah vertical (𝑐𝑣), dan koefisien detail arah diagonal (𝑐𝑑) yang nilainya 

tergantung pada nilai wavelet-nya. Energi dibagi dalam empat ciri, yaitu  :  

2       1 

1       2 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 
 

1. Energi yang berhubungan dengan nilai pendekatan (aproksimasi) 

/𝐸a, 𝐸a dihitung berdasarkan persentase jumlahan kuadrat dari nilai koefisien 

aproksimasi 𝑐𝑎 dibagi dengan jumlahan seluruh koefisien 𝑐2. 

𝐸𝑎 =
∑ 𝑐𝑎

2

∑ 𝑐2 𝑥100%        (2.13) 

2. Energi yang berhubungan dengan nilai detail pada arah horizontal/Eh, Eh 

dihitung berdasarkan persentase jumlahan kuadrat dari nilai koefisien detail 

pada arah horizontal ch dibagi dengan jumlahan seluruh koefisien 𝑐2.     

𝐸ℎ =
∑ 𝑐ℎ

2

∑ 𝑐2 𝑥100%        (2.14) 

3. .Energi yang  nilai berhubungan dengan nilai detail pada arah vertikal/Ev, Ev 

dihitung berdasarkan persentase jumlahan kuadrat dari nilai koefisien detail 

pada arah horizontal cv dibagi dengan jumlahan seluruh koefisien 𝑐2.      

𝐸𝑣 =
∑ 𝑐𝑣

2

∑ 𝑐2 𝑥100%        (2.15) 

4. Energi yang berhubungan dengan nilai detail pada arah diagonal/Ed, Ed 

dihiitung berdasarkan persentase jumlahan kuadrat dari nilai koefisien detail 

pada arah diagonal cd dibagi dengan jumlahan seluruh koefisien 𝑐2.  

𝐸𝑑 =
∑ 𝑐𝑑

2

∑ 𝑐2 𝑥100%        (2.16) 

Terdapat banyak sekali jenis filter yang dapat di gunakan dalam trasformasi 

wavelet. Haar merupakan salah satu filter wavelet yang paling tua dan sederhana 

yang diperkenalkan oleh Alfred Haar pada tahun 1909. Beberapa matriks yang 

digunakan untuk transformasi Haar Wavelet adalah seperti di bawah ini (Sunjoyo, 

2016). Matriks lowpass Haar H0
(n) dan highpass Haar H1

(n) :   

𝐻0(𝑛) =
1

2
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𝐻1(𝑛) =
1

2
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Matrik untuk melakukan down sampling 2 D(n) adalah: 

𝐷(𝑛) =
1

2
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Hasil proses down sampling dengan ekspresi D(n) H0
(n) (filter lowpass) dan D(n) H1 

(n) (filter highpass) : 

𝑇(𝑛) =
1

2
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Data Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian ini, adalah citra wajah yang diambil dari 

5 orang. Proses pengambilan citra wajah terdiri dari beberapa faktor yaitu, sudut 

pengambilan, perbedaan intensitas cahaya dan jarak pengambilan. Semua 

pengaplikasian faktor tersebut bisa dilihat pada Tabel 3.1. Dengan proses 

pengambilan citra wajah tersebut, maka akan didapatkan 40 citra wajah dari tiap 

orang. Jadi, total data yang digunakan pada peneltian ini adalah 200 data citra 

wajah. Data tersebut kemudian dibagi menjadi 150 data untuk training dan 50 

data untuk proses testing. 

Tabel 3.1. Faktor Pengambilan Citra Wajah Tiap Orang  

Intensitas 

Cahaya 
Jarak Kamera 

Sudut 

Pengambilan 

(30°)  
Jumlah 

2 Perbedaan 

Intensistas 

Cahaya 

Sama 
2 macam kamera 

(Hp dan DSLR) 

Depan (2x) 8 citra 

Atas (2x) 8 citra 

Bawah (2x) 8 citra 

Kanan(2x) 8 citra 

Kiri (2x) 8 citra 

 

3.2 Langkah-Langkah Penelitian 

 Langkah- langkah penelitian yang dilakukan untuk pengenalan wajah pada 

penelitian ini, meliputi : 

a. Studi Literatur 

Mengkaji sumber pustaka digunakan untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan dalam penelitian. Pustaka penelitian ini diambil dari berbagai sumber 

seperti buku, jurnal ataupun skripsi yang berkaitan dengan citra, 

Backpropagation, dan ekstraksi ciri. Kemudian dijadikan landasan untuk 

menganalisis permasalahan. 
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b. Akusisi Data 

Mengumpulkan  data citra wajah dari beberapa orang dengan menggunakan 2 

kamera yaitu Hp dan DSLR. Setiap Citra wajah disimpan pada file dengan format 

gambar (.jpg).  

c. Preprocessing 

Pada proses preprocessing akan dilakukan beberapa tahap pemrosesan yaitu 

cropping, grayscale, resize dan juga penghalusan gambar (Smooting) dengan 

menggunakan filter gaussian. Grayscale akan membuat perubahan pada citra 

menjadi keabuabuan. Proses ini adalah tahap penyederhanaan warna dari 

representasi warna RGB (red, green, blue). Pada proses resize gambar di 

sederhanakan pixelnya dari yang awalnya 3000x2000 menjadi 70x50 pixel. dan 

kemudian dilakukan penghalusan pada citra untuk mengurangi noise yang ada 

dalam citra. Untuk skema preprocessing bisa di lihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Proses Preprocessing 

 

Grayscale 

Input citra Asli 

(RGB) 

Resize 

Transformasi Wavelet Diskrit 

Smooting untuk 

mengurangi noise 

Mulai 

Cropping 
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d. Ekstraksi Ciri Transformasi Wavelet Diskrit 

Proses ekstrasi ciri Transformasi Wavelet Diskrit berjalan dengan proses  

dekomposisi citra yang dilakukan atas baris dan kolom dalam array dua dimensi, 

yang masing-masing bersesuaian dengan arah horizontal dan arah vertikal dalam 

citra. Frekuensi subband citra tersebut, dimana komponennya dihasilkan dengan 

cara penurunan level dekomposisi. Implementasi transformasi wavelet diskrit 

dapat dilakukan dengan cara melewatkan sinyal frekuensi tinggi atau highpass 

filter dan frekuensi rendah atau lowpass filter. 

e. Pegenalan Pola Backpropagation 

Proses jaringan saraf backpropagation ini digunakan pada saat pelatihan dan 

pengujian untuk pengenalan citra wajah, berikut uraian secara sistematis proses 

Algoritma Backpropagation: 

1. Inisialisasi Bobot, Bias dan Parameter 

Membuat bobot dengan bilangan acak terkecil secara acak untuk layer 

inputan maupun hidden layer. Serta menentukan parameter pelatihan sebagai 

batasan pelatihan yang akan dilakukan. 

2. Perhitungan Feedforward 

Menghitung keluaran dari unit 𝑍 (hidden layer) dan unit 𝑌 (Output layer). 

3. Perhitungan Backpropagation 

Menghitung faktor kesalahan yang didapat pada unit keluaran yang nanti 

akan digunakan untuk menghitung perubahan bobot ∆𝑤 dan juga ∆𝑣. 

4. Perubahan Bobot 

Menghitung bobot baru dengan menjumlahkan bobot lama dengan suku 

perubahan bobot yang didapat dari perhitungan Backpropagation. 

5. Epoch dan Target error 

Pelatihan akan berhenti jika epoch sudah mencapai batas yang ditentukan dan 

juga jika target error yang dihasilkan lebih kecil dari max target error yang 

ditentukan. 

6. Simpan Bobot 

Setelah ke 3 tahap selesai (Feedforward, Backpropagation, Perubahan Bobot) 

maka akan didapatkan bobot baru yang nantinya akan digunakan lagi untuk 
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perhitungan selanjutnya. Jika target error lebih besar dari batas yang 

ditetukan, maka akan kembali lagi ke tahap perhitungan feedforward. 
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Gambar 3.2 Skema Algoritma Backpropagation 
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Gambar 3.3 Skema Penelitian 

                   Pengolahan Citra Digital 

 

Pengenalan Wajah (Face Recognition) 

Analisis Hasil Simulasi 

Laporan Hasil 

Studi Literatur 

Akusisi Data Wajah 

(DSLR dan Camera HP) 

Proses Preprocessing 

(Gambar 3.1) 

Ekstraksi Ciri dengan 

Transformasi Wavelet Diskrit 

Pengenalan Data dengan 

Backpropagation 

(Gambar 3.2) 

Hasil Pembelajaran Akan di 

Simpan dalam Program 

Simulasi pengujian   
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari bab sebelumnya maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Reduksi noise  dengan menggunakan Transformasi Wavelet diawali dengan 

melakukan dekomposisi citra. Dalam pendekomposisian citra, pembatasan 

level dekomposisi dilakukan hanya sampai level 2. Proses filtering yang 

digunakan untuk mereduksi noise  adalah filter Haar. 

b. Arsitektur jaringan yang dibuat pada penelitian kali ini menggunakan 1 buah 

layer masukan yang berisi 150  data masukan, 3 buah hidden layer dengan 

jumlah neuron (15 20 25) dan 3 buah layer keluaran yang akan memunculkan 1 

kelas klasifikasi yang terkenali oleh jaringan. 

c. Akurasi yang di peroleh dari tahap pelatihan sangat besar yaitu 100%. 

Sedangkan pada tahap pengujian akurasi pengenalan jaringan yang diperoleh 

sebesar 90%. Sehingga dari 150 data yang di masukkan terdapat 15 data yang 

tidak terkenali.   

 

5.2 Saran 

Saran yang penulis ajukan untuk perbaikkan dan pengembangan lebih lanjut 

mengenai pengenalan wajah dengan Algoritma Backpropagation ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak data yang akan 

digunakan, supaya hasil yang didapat lebih akurat. 

b. Mengambil data dengan variasi background yang lebih beragam, untuk 

mengetahui perbedaan dengan penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

 

A. Data Citra Wajah 

Nama Data Citra Label Biodata 

Bagus 

 

1 

Nama              : Muhammad Bagus Kurniawan 

Nim                : 151810101009 

Fakuktas          : MIPA 

TTL                : 22 April 1997 

Alamat jember : Jalan Jawa 07 No 143 

Alamat asli      : Banyuwangi 

Nomer HP       : 082141508572 

Ega 

 

2 

Nama               : Ega Bandawa Winata 

Nim                : 151810101062 

Fakuktas          : MIPA 

TTL                 : 11 Maret 1998 

Alamat jember : Perum Sumber Alam Blok.F7 

Alamat asli      : Madura 

Nomer HP       : 082245007382 

Fajar 

 

3 

Nama              : Fajar Maulana 

Nim                : 151910301072 

Fakuktas          : TEKNIK 

TTL                : 08 April 1997 

Alamat jember : Batu Raden No.49b 

Alamat asli      : Lamongan 

Nomer HP       : 081615820224 

Farah 

 

4 

Nama              : Diana Dwi Farah Diza  

Nim                : 172310101103 

Fakuktas          : PSIK 

TTL                : Mojokerto, 07 November 1998 

Alamat jember: jln mastrip gg. Blora no. 28 

Alamat asli      : Mojokerto 

Nomer HP       : 085645913827 

Lovina 

 

5 

Nama               : Lovina Oktrivia Ivanik 

Nim                 : 172310101022 

Fakuktas          : PSIK 

TTL                 : 04 oktober 1999 

Alamat jember : jln mastrip gg. Blora no. 28 

Alamat asli      : Mojokero 

Nomer HP       : 085654281493 
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B. Bentuk Data Awal Citra Wajah  

HP 

Intensitas 

cahaya 
Sudut Pengambilan (30 ˚) Hasil 

Indoor 

Depan 

 

Samping 

(Kanan) 

 

Samping 

(Kiri) 

 

Atas 

 

Bawah 

 

Outdoor Depan 
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Samping 

(Kanan) 

 

Samping 

(Kiri) 

 

Atas 

 

Bawah 

 

DSLR Indoor 

Depan 

 

Samping 

(Kanan) 

 

Samping 

(Kiri) 
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Atas 

 

Bawah 

 

Outdoor 

Depan 

 

Samping 

(Kanan) 

 

Samping 

(Kiri) 

 

Atas 

 

Bawah 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


57 

 

C. Data  Citra Wajah Setelah Cropping 
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D. Script Pelatihan Algoritma Backpropagation 

% PELATIHAN (training) 

  

clc; clear; close all; 

%membaca citra grayscale 

allImages=datastore('FIXCOBA1','IncludeSubfolders',true); 

readall(allImages);                       % Read all of the images 

imgarr = cell(numel(allImages.Files), 1); 

nn=numel(allImages.Files); 

nr=70; 

mr=50; 

for i = 1:nn                             % Read images using a for loop 

     imgarr{i} = readimage(allImages, i); 

     imgarr{i} = rgb2gray(imresize(imgarr{i},[nr mr])); 

     imga(:,:,i)=imgarr{i}; 

end 

img=imga;  

for k=1:nn 

A=imgaussfilt(img(:,:,k), 2);  

% dekomposisi wavelet haar level 1 

[c,s] = wavedec2(A,2,'haar'); 

[H1,V1,D1] = detcoef2('all',c,s,1); 

A1 = appcoef2(c,s,'haar',1); 

V1img = wcodemat(V1,255,'mat',1); 

H1img = wcodemat(H1,255,'mat',1); 

D1img = wcodemat(D1,255,'mat',1); 

A1img = wcodemat(A1,255,'mat',1); 

% dekomposisi wavelet haar level 2 

[H2,V2,D2] = detcoef2('all',c,s,2); 

A2 = appcoef2(c,s,'haar',2); 

V2img = wcodemat(V2,255,'mat',1); 

H2img = wcodemat(H2,255,'mat',1); 

D2img = wcodemat(D2,255,'mat',1); 

A2img = wcodemat(A2,255,'mat',1); 

xtemp=[A2img,H2img;V2img,D2img]; 

x(:,k)=reshape(xtemp',[1 36*26]); 

end 

size(x); 

% backpropagation dengan Neural Network Training  

input = x; 

target = zeros(1,150); 

target(:,1:30) = 1; 

target(:,31:60) = 2; 

target(:,61:90) = 3; 

target(:,91:120) = 4; 

target(:,121:150) = 5; 

size(input) 

size(target) 

net = newff(input,target,[25 20 

15],{'logsig','logsig','logsig'},'traingd'); 

net.divideParam.trainRatio = 1; 

net.divideParam.valRatio = 0; 

net.divideParam.testRatio = 0; 

net.trainParam.epochs = 10000; 

net.trainParam.goal = 1e-5; 

net.trainParam.max_fail=10; 

net = train(net,input,target); 

output = round(sim(net,input)); 

save net.mat net 

[m,n] = find(output==target); 

akurasi = sum(m)/k*100 

display(output 
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E. Script Pengujian Algoritma Backpropagation 

% PENGUJIAN (Testing) 

clc; clear; close all;  

%membaca citra 

allImages=datastore('FIXUJI1','IncludeSubfolders',true); 

readall(allImages);                       % Read all of the images 

imgarr = cell(numel(allImages.Files), 1); 

nn=numel(allImages.Files); 

nr=70; 

mr=50; 

for i = 1:nn                             % Read images using a for loop 

     imgarr{i} = readimage(allImages, i); 

     imgarr{i} = rgb2gray(imresize(imgarr{i},[nr mr])); 

     imga(:,:,i)=imgarr{i};  

end 

img=imga; 

 

for k=1:nn 

A=imgaussfilt(img(:,:,k), 2); 

% dekomposisi wavelet haar level 1 

[c,s] = wavedec2(A,2,'haar'); 

[H1,V1,D1] = detcoef2('all',c,s,1); 

A1 = appcoef2(c,s,'haar',1); 

V1img = wcodemat(V1,255,'mat',1); 

H1img = wcodemat(H1,255,'mat',1); 

D1img = wcodemat(D1,255,'mat',1); 

A1img = wcodemat(A1,255,'mat',1); 

% dekomposisi wavelet haar level 2 

[H2,V2,D2] = detcoef2('all',c,s,2); 

A2 = appcoef2(c,s,'haar',2); 

V2img = wcodemat(V2,255,'mat',1); 

H2img = wcodemat(H2,255,'mat',1); 

D2img = wcodemat(D2,255,'mat',1); 

A2img = wcodemat(A2,255,'mat',1); 

xtemp=[A2img,H2img;V2img,D2img]; 

%[nr,mr]=size(xtemp); 

x(:,k)=reshape(xtemp',[1 36*26]); 

end 

size(x); 

input = x; 

target = zeros(1,20); 

target(:,1:10) = 1;  

target(:,11:20) = 2; 

target(:,21:30) = 3;  

target(:,31:40) = 4;  

target(:,41:50) = 5; 

load net %mengambil data latih pada Neural Network 

output = round(sim(net,input));  

[m,n] = find(output==target); 

akurasi = sum(m)/k*100 

display(output) 
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F. Script Program Cover GUI Matlab 

function varargout = COVERGUIDE(varargin) 

% COVERGUIDE MATLAB code for COVERGUIDE.fig 

%      COVERGUIDE, by itself, creates a new COVERGUIDE or raises the 

existing 

%      singleton*. 

% 

%      H = COVERGUIDE returns the handle to a new COVERGUIDE or the 

handle to 

%      the existing singleton*. 

% 

%      COVERGUIDE('CALLBACK',hObject,eventData,handles,...) calls the 

local 

%      function named CALLBACK in COVERGUIDE.M with the given input 

arguments. 

% 

%      COVERGUIDE('Property','Value',...) creates a new COVERGUIDE or 

raises the 

%      existing singleton*.  Starting from the left, property value pairs 

are 

%      applied to the GUI before COVERGUIDE_OpeningFcn gets called.  An 

%      unrecognized property name or invalid value makes property 

application 

%      stop.  All inputs are passed to COVERGUIDE_OpeningFcn via 

varargin. 

% 

%      *See GUI Options on GUIDE's Tools menu.  Choose "GUI allows only 

one 

%      instance to run (singleton)". 

% 

% See also: GUIDE, GUIDATA, GUIHANDLES 

  

% Edit the above text to modify the response to help COVERGUIDE 

  

% Last Modified by GUIDE v2.5 20-May-2019 00:26:17 

  

% Begin initialization code - DO NOT EDIT 

gui_Singleton = 1; 

gui_State = struct('gui_Name',       mfilename, ... 

                   'gui_Singleton',  gui_Singleton, ... 

                   'gui_OpeningFcn', @COVERGUIDE_OpeningFcn, ... 

                   'gui_OutputFcn',  @COVERGUIDE_OutputFcn, ... 

                   'gui_LayoutFcn',  [] , ... 

                   'gui_Callback',   []); 

if nargin && ischar(varargin{1}) 

    gui_State.gui_Callback = str2func(varargin{1}); 

end 

  

if nargout 

    [varargout{1:nargout}] = gui_mainfcn(gui_State, varargin{:}); 

else 

    gui_mainfcn(gui_State, varargin{:}); 

end 

% End initialization code - DO NOT EDIT 

  

% --- Executes just before COVERGUIDE is made visible. 

function COVERGUIDE_OpeningFcn(hObject, eventdata, handles, varargin) 

  

handles.output = hObject; 

  

guidata(hObject, handles); 

ah=axes('unit','normalized','position',[0 0 1 1]); 
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bg=imread('images3.jpg'); 

imagesc(bg); 

set(ah,'handlevisibility','off','visible','off') 

  

handles.data1 = imread('logounej.png'); 

   guidata(hObject,handles); 

    image=handles.data1; 

    axes(handles.axes1); 

    imshow(image); 

  

% --- Outputs from this function are returned to the command line. 

function varargout = COVERGUIDE_OutputFcn(hObject, eventdata, handles)  

% varargout  cell array for returning output args (see VARARGOUT); 

% hObject    handle to figure 

% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB 

% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

  

% Get default command line output from handles structure 

varargout{1} = handles.output; 

  

% --- Executes on button press in pushbutton2. 

function pushbutton2_Callback(hObject, eventdata, handles) 

% hObject    handle to pushbutton2 (see GCBO) 

% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB 

% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

  

run GUIBACKPRO 

% --- Executes on button press in pushbutton3. 

function pushbutton3_Callback(hObject, eventdata, handles) 

% hObject    handle to pushbutton3 (see GCBO) 

% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB 

% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

  

% --- Executes on button press in pushbutton4. 

function pushbutton4_Callback(hObject, eventdata, handles) 

% hObject    handle to pushbutton4 (see GCBO) 

% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB 

% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

pilihan = questdlg('Apakah anda ingin menutup program?', ... 

 'Menutup Program', ... 

 'Ya','Tidak','Tidak'); 

% Handle response 

switch pilihan 

    case 'Ya' 

        close(COVERGUIDE); 

    case 'Tidak' 

        return; 

end 
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G. Script Program Pemrosesan dalam GUI Matlab 

function varargout = COVERGUIDE(varargin) 

% COVERGUIDE MATLAB code for COVERGUIDE.fig 

%      COVERGUIDE, by itself, creates a new COVERGUIDE or raises the 

existing 

%      singleton*. 

% 

%      H = COVERGUIDE returns the handle to a new COVERGUIDE or the 

handle to 

%      the existing singleton*. 

% 

%      COVERGUIDE('CALLBACK',hObject,eventData,handles,...) calls the 

local 

%      function named CALLBACK in COVERGUIDE.M with the given input 

arguments. 

% 

%      COVERGUIDE('Property','Value',...) creates a new COVERGUIDE or 

raises the 

%      existing singleton*.  Starting from the left, property value pairs 

are 

%      applied to the GUI before COVERGUIDE_OpeningFcn gets called.  An 

%      unrecognized property name or invalid value makes property 

application 

%      stop.  All inputs are passed to COVERGUIDE_OpeningFcn via 

varargin. 

% 

%      *See GUI Options on GUIDE's Tools menu.  Choose "GUI allows only 

one 

%      instance to run (singleton)". 

% 

% See also: GUIDE, GUIDATA, GUIHANDLES 

  

% Edit the above text to modify the response to help COVERGUIDE 

  

% Last Modified by GUIDE v2.5 20-May-2019 00:26:17 

  

% Begin initialization code - DO NOT EDIT 

gui_Singleton = 1; 

gui_State = struct('gui_Name',       mfilename, ... 

                   'gui_Singleton',  gui_Singleton, ... 

                   'gui_OpeningFcn', @COVERGUIDE_OpeningFcn, ... 

                   'gui_OutputFcn',  @COVERGUIDE_OutputFcn, ... 

                   'gui_LayoutFcn',  [] , ... 

                   'gui_Callback',   []); 

if nargin && ischar(varargin{1}) 

    gui_State.gui_Callback = str2func(varargin{1}); 

end 

if nargout 

    [varargout{1:nargout}] = gui_mainfcn(gui_State, varargin{:}); 

else 

    gui_mainfcn(gui_State, varargin{:}); 

end 

% End initialization code - DO NOT EDIT 

  

% --- Executes just before COVERGUIDE is made visible. 

function COVERGUIDE_OpeningFcn(hObject, eventdata, handles, varargin) 

  

handles.output = hObject; 

guidata(hObject, handles); 

ah=axes('unit','normalized','position',[0 0 1 1]); 

bg=imread('images3.jpg'); 

imagesc(bg); 
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set(ah,'handlevisibility','off','visible','off') 

handles.data1 = imread('logounej.png'); 

   guidata(hObject,handles); 

    image=handles.data1; 

    axes(handles.axes1); 

    imshow(image); 

  

% --- Outputs from this function are returned to the command line. 

function varargout = COVERGUIDE_OutputFcn(hObject, eventdata, handles)  

% varargout  cell array for returning output args (see VARARGOUT); 

% hObject    handle to figure 

% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB 

% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

  

% Get default command line output from handles structure 

varargout{1} = handles.output; 

% --- Executes on button press in pushbutton2. 

function pushbutton2_Callback(hObject, eventdata, handles) 

% hObject    handle to pushbutton2 (see GCBO) 

% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB 

% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

run GUIBACKPRO 

% --- Executes on button press in pushbutton3. 

function pushbutton3_Callback(hObject, eventdata, handles) 

% hObject    handle to pushbutton3 (see GCBO) 

% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB 

% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

% --- Executes on button press in pushbutton4. 

function pushbutton4_Callback(hObject, eventdata, handles) 

% hObject    handle to pushbutton4 (see GCBO) 

% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB 

% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA) 

pilihan = questdlg('Apakah anda ingin menutup program?', ... 

 'Menutup Program', ... 

 'Ya','Tidak','Tidak'); 

% Handle response 

switch pilihan 

    case 'Ya' 

        close(COVERGUIDE); 

    case 'Tidak' 

        return; 

end 
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